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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa, siswa cenderung 
pasif dalam proses pembelajaran., dan kurang tepatya guru dalam menerapkan model 
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan utuk 
mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa. Metode penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas 5 SD Al-Washliyah Percut yang terdiri dari satu kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan sampel jenuh. Variabel bebas adalah model pembelajaran 
Project Based Learning, variabel terikat adalah keterampilan berpikir kritis siswa. Pengujian 
hipotesis menggunakan Paired sampel T-Test yang didahului dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Hasil dari penelitian ini menggunakan uji hipotesis mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001. 
Berarti 0,001 < 0,05, maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V di SD Al-
Washliyah Percut”.  
Kata kunci:  Model Project Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis         
 
1. PENDAHULUAN  

 Pendidikan memberikan 
kemungkinan pada siswa untuk memperoleh 
kesempatan, harapan, dan pengetahuan agar 
dapat hidup secara lebih baik. Besarnya 
kesempatan dan harapan sangat bergantung 
pada kualitas pendidikan yang ditempuh. 
Pendidikan juga dapat menjadi kekuatan 
untuk melakukan perubahan agar sebuah 
kondisi menjadi lebih baik. Menurut Sani 
(2019:1) pendidikan yang berkualitas 
tentunya melibatkan siswa untuk aktif dalam 
belajar dan mengarahkan terbentuknya nilai-
nilai yang dibutuhkan oleh siswa dalam 
menempuh kehidupan. Selain itu, siswa juga 
harus dibekali dengan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan yang memadai untuk 
menghadapi tantangan dimasa yang akan 
datang.  

Berikut beberapa keterampilan yang 
perlu dimiliki oleh siswa menurut SCANS 
dalam Sani (2019:9) adalah 1) keterampilan 
dasar, diantaranya membaca, menulis, 
mendengarkan, berbicara, berhitung dasar; 
2) keterampilan berpikir, diantaranya 
berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, 
membuat keputusan, melihat gambaran ide, 

mengetahui bagaimana belajar, menalar; 3) 
keterampilan kepribadian, yaitu bertanggung 
jawab, percaya diri, bersikap sosial, 
manajemen diri, integritas/kejujuran, 4) 
keterampilan mengelola diantaranya adalah 
mengidentifikasi, mengelola, dan 
mengalokasikan; 5) keterampilan 
interpersonal diantaranya adalah 
berpartisipasi, saling berbagi pengetahuan 
dan keterampilan, latihan memimpin, 
melakukan negosiasi, bekerja dalam 
keragaman; 6) keterampilan memperoleh 
dan menggunakan informasi; 7) 
keterampilan memahami sistem, dan; 8) 
keterampilan dalam menguasai dan 
menggunakan teknologi. 

Dari beberapa keterampilan di atas 
dapat mengarah pada kemampuan berpikir 
siswa. Kemampuan berpikir yang diarahkan 
melalui pembelajaran di sekolah dasar 
adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking) adalah kemampuan 
berpikir kritis (critical thinking). Menurut 
Yaumi dalam Wijayanti (2015), berpikir 
kritis merupakan kemampuan kognitif dalam 
pengambilan kesimpulan berdasarkanalasan 
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logis dan bukti empiris. Kemudian, menurut 
Susanti (2019:55), kemampuan berpikir 
kritis merupakan kemampuan menganalisis 
berdasarkan penalaran logis. 

Pada prinsipnya, orang yang mampu 
berpikir kritis adalah orang yang tidak begitu 
saja menerima atau menolak sesuatu, mereka 
akan mencermati, menganalisis dan 
mengevaluasi sebelum menentukan apakah 
mereka menerima atau menolak informasi. 
Dari berbagai pendapat ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan kemampuan berpikir 
kritis merupakan kemampuan setiap orang 
dalam pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan (kesimpulan) dari berbagai aspek 
dan sudut pandang. Kemampuan berpikir 
kritis adalah modal intelektual yang penting 
dimiliki oleh siswa jika berhadapan dengan 
permasalahan-permasalahan dalam 
kehidupannya sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilaksanakan pada saat penulis 
mengikuti program kampus mengajar 
angkatan 1 di SD Al-Washliyah Desa Percut 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang, Penulis melihat bahwa selama 
proses belajar mengajar belangsung, 
pembelajaran di SD Al-Washliyah tersebut 
masih konvensional yaitu guru tidak 
melakukan penyaluran pengetahuan, tetapi 
lebih kepada repetisi atau pengulangan dan 
dalam pelaksanannya masih didominasi oleh 
guru (teacher-centered) sehingga pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student-centered) belum terintegrasi penuh 
dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Al-
Washliyah Percut. Selain itu guru belum 
menggunakan metode maupun model yang 
menuntut keaktifan berpikir kritis siswa dan 
masih menggunakan metode ceramah 
sehingga membuat siswa cepat bosan dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada aktivitas yang ditampilkan 
siswa dalam pembelajaran tersebut. Siswa 
juga masih cenderung pasif dalam proses 
pembelajaran sehingga menyebabkan 
pencapaian hasil belajar siswa kurang 
optimal atau berada dibawah kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) dengan 
ketetapan KKM = 75 dan memicu kurangnya 
keterampilan berpikir siswa dalam proses 
pembelajaran. 

Untuk lebih jelasnya terkait hasil 
belajar siswa pada pertemuan tersebut, 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 1.1  Observasi Awal Nilai Rata-Rata 
Mata Pelajaran Tema 1 Siswa/i Kelas V SD 

Al-Washiyah Percut 

No Nilai Jumlah Siswa 
1 50-54 - 
2 55-59 9 
3 60-64 3 
4 65-69 2 
5 70-74 2 
6 75-79 2 
7 80-84 1 
8 85-89 1 
9 90-94 1 

10 95-99 - 
Jumlah 21 

Selama proses pembelajaran 
berlangsung, penulis melihat pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru masih 
berorientasi pada kemampuan berpikir 
tingkat rendah yaitu ranah ingatan, 
pemahaman, dan penerapan. Guru belum 
terlihat mengajukan pertanyaan yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif 
dalam menyelesaikan masalah ketika 
mengikuti pembelajaran, kemudian dalam 
pemberian tugas guru hanya memberikan 
latihan berupa pengerjaan soal-soal yang ada 
dibuku paket.  

Dengan sistem pembelajaran 
tersebut siswa juga tidak diberikan tugas 
untuk membuat suatu produk dari hasil 
pemikirannya sendiri yang berkaitan dengan 
materi yang sedang dipelajari, sehingga 
proses pembelajaran yang selama ini 
dilaksanakan kurang memberikan ruang 
berpikir kepada siswa untuk mengolah 
pemikirannya secara kritis, aktif dan kreatif. 
Seharusnya guru menekankan suatu model 
pembelajaran yang lebih memfokuskan pada 
keterampilan berpikir siswa, sehingga dalam 
proses pembelajaran siswa yang aktif. Model 
pembelajaran Project Based Learning atau 
pembelajaran berbasis proyek merupakan 
model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek ini dapat 
membuat siswa lebih aktif, kreatif dan dapat 
mendorong siswa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikirnya serta kemampuan 
untuk bekerja sama dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan materi yang 
sedang dipelajari, sehingga menghasilkan 
sebuah gagasan atau ide baru yang dibuat 
oleh siswa itu sendiri. 

Model pembelajaran Project Based 
Learning merupakan model pembelajaran 
yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
pemecahan masalah melalui keterampilan 
berpikirnya. Fokus pembelajaran terletak 
pada prinsip dan konsep inti dari suatu 
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disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam 
pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi 
kesempatan siswa bekerja secara mandiri 
maupun kelompok dalam mengkonstruksi 
pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai 
puncaknya untuk menghasilkan ide-ide baru 
(Putri, 2019:3). Model pembelajaran ini 
sangat cocok digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir  siswa agar minat 
belajar siswa meningkat dan hasil belajar 
maksimal. Selain itu, model berbasis proyek 
ini dapat membuat susasana kelas menjadi 
menyenangkan dan siswa akan semangat 
dalam belajar sebab model pembelajaran ini 
menuntut siswa untuk menghasilkan sebuah 
ide baru. 

Model Project Based Learning telah 
digunakan pada berbagai penelitian di SD 
diantaranya: 
1) Endah Sriyani Ningsih 2015 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Project Based Learning Dengan Metode 
Eksperimen Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa Pokok 
Bahasan Pemantulan Cahaya” Hasil 
penelitin ini didapatkan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning dengan metode 
eksperimen keterampilan proses sains 
siswa pada pokok bahasan pemantulan 
cahaya sanggat meningkat dan terdapat 
banyak perubahan pada saat belum 
diterapkannya model pembelajaran 
tersebut setelah diterapkannya model 
pembelajaran tersebut;  

2) Abdi Rizka 2016 dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning  Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Dan Hasil Belajar IPA Pada 
Siswa Kelas 5 Sd” Hasil penelitian ini 
dapat yatui dengan menggunakan model 
pembelajaran ini maka dapat 
meningkatkan kreatifitas siswa dalam 
pembelajaran IPA;  

3) Hafizhah Lukitasari 2015 dengan judul 
“Penerapan Pembelajaran Project Based 
Learning Berbantuan Mind Map Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Siswa Kelas IV Sdn 01 Pekalongan 
Kecamatan Bojongsari Kabupaten 
Purbalingga ” Hasil penelitian tersebut 
yaitu kualitas pembelajaran sanggat 
meningkat setelah diterapkannya model 
pembelajaran Project Based Learning 
berbantuan Mind Map. 

Dari uraian diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Model Project 

Based Learning Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas V Di SD Al-
Washliyah Percut”. 
2. METODE PENELITIAN  

Menurut Sugiyono (2019:109) 
metode penelitian eksperimen merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian Pre-
Experimental Designs bentuk One-Group 
Pretest-Posttest Design. Pada desain in 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuannya dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan seperti berikut : 

 
 

     
Keterangan :  
O1 = Nilai pre-test (sebelum diberi PjBL) 
O2 = Nilai post-test (setelah diberi PjBL) 
Pengaruh PjBL terhadap keterampilan 
berpikir kritis  = (O2– O1)  
 
3. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al-
Washliyah Percut, Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 
Utara pada siswa kelas V yang berjumlah 21 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keterampilan berpikir kritis 
siswa melalui penerapan model Project based 
Learning. Setelah data dikumpulkan, 
selanjutnya adalah menganalisis data agar 
ditemukan ada atau tidaknya pengaruh 
penerapan model Project Based Learning 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini 
diambil dari hasil pre-test dan post-test siswa 
yang diujikan di dalam kelas. Langkah 
pertama yang dilakukan adalah memberikan 
lembar pre-test kepada siswa yang akan diuji. 
Kemudian, setelah mendapat hasil dari pre-
test, lalu peneliti memberikan 
treatment/perlakuan berupa pengajaran 
yang dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learnig. Setelah 
itu diakhir pembelajaran, peneliti 
memberikan lembar post-test untuk 
mengetahui sejauh mana keterampilan 
berpikir kritis siswa. 

Adapun pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar tes. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti sudah 
melakukan uji validitas instrument terlebih 

O1 X O2 
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dahulu yang di uji di SD Al-Washliyah Percut 
pada siswa kelas VI yaitu satu tingkat lebih 
tinggi dari siswa yang akan diuji yang 
berjumlah 20 siswa. Setelah melakukan uji 
validitas, lalu dilanjutkan dengan uji 
reliabilitas, dan kemudian uji hipotesis. 
1. Uji Validitas 

Perolehan dari uji validitas yang 
berjumlah 20 butir soal uraian dalam 
lembar tes, setiap butir memiliki nilai 
tertinggi yaitu 5 dan nilai terendah yaitu 

1.Lembar tes ini telah diujikan kepada 20 
siswa kelas VI di SD Al-Washliyah Percut. 
Kemudian adapun hasil uji validitas yang 
dilakukan berdasarkan hasil output uji 
validitas tersebut, dapat dilihat bahwa 
ada 18 soal yang valid, sedangkan 2 soal 
tidak valid. Selanjutnya peneliti memilih 
10 soal yang valid untuk menjadi soal 
dalam instrument penelitian. 

 

Tabel 4.1 
Hasil Validitas 

NO rhitung rtabel 
NILAI 

SIGNIFIKAN 
KETERANGAN 

1 0,769 O,444 <0,001 VALID 
2 0,557 O,444 0,008 VALID 
3 0,678 O,444 0,001 VALID 
4 0,630 O,444 0,003 VALID 
5 0,660 O,444 0,002 VALID 
6 0,612 O,444 0,004 VALID 
7 0,679 O,444 0,001 VALID 
8 0,684 O,444 <0,001 VALID 
9 0,413 O,444 0,070 TIDAK VALID 

10 0,769 O,444 <0,001 VALID 
11 0,577 O,444 0,008 VALID 
12 0,678 O,444 0,001 VALID 
13 0,630 O,444 0,003 VALID 
14 0,660 O,444 0,002 VALID 
15 0,612 O,444 0,004 VALID 
16 0,679 O,444 0,001 VALID 
17 0,684 O,444 <0,001 VALID 
18 0,413 O,444 0,070 TIDAK VALID 
18 0,,660 O,444 0,002 VALID 
20 0,612 O,444 0,004 VALID 

 
2. Uji Reliabilitas 

Adapun hasil uji reliabilitas soal yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2  
Hasil Uji  “Reliability Statistics” 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 
.923 18 

 
Dari tabel tersebut data dilihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,917 . 
Hal ini menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,60. Dengan ini dinyatakan soal 
keseluhan dikatakan reliabel atau konsisten. 
3. Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

Berikut hasil pengumpulan data 
penelitian : 

Tabel 4.3 
Data Penelitian (Pretest dan Posttest) 

Nomor 
Responden 

Pre-test Post-Test 

1 55 70 

2 75 85 

3 65 80 

4 80 90 

5 75 85 

6 65 75 

7 70 82 

8 68 80 

9 75 80 

10 67 85 

11 78 90 

12 68 70 

13 55 78 

14 58 80 

15 60 65 

16 65 85 

17 75 90 
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18 62 80 

19 68 85 

20 60 80 

21 75 85 

Jumlah 1419 1700 
Rata-rata 67.57143 80.95238 

Persentase 67% 80% 
 
A. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, peneliti 
menggunakan analisis uji T (T-Test), yaitu 
Paired sampel T-Test. Analisis yang 
digunakan untuk menganalisis uji hipotesis 
adalah dengan bantuan SPSS versi 28,0 for 
windows. 

Dasar pengambilan keputusan 
menurut Zakiy (2021:128) untuk uji Paired 
sampel T-Test yaitu : 

- Nilai signifikasinya yaitu 5% 
- Jika α < 0,05 maka Ha diterima 
- Jika α ≥ 0,05 maka Ha ditolak 

Artinya : 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau 
thitung< ttabel, maka terdapat pengaruh 
penerapan model Project Based 
Learning terhadap keterampilan 
berpikir kritis pada siswa kelas V SD 
Al-Washliyah Percut. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau 
thitung> ttabel, maka tidak terdapat 
pengaruh penerapan model Project 
Based Learning terhadap 
keterampilan berpikir kritis pada 
siswa kelas V SD Al-Washliyah 
Percut. 

Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,001, yang mana 0,001 < 0,05. Hal ini 
menyatakan bahwa model Project Based 
Learning memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas 
V SD Al-Washliyah Percut.   

 
Hasil Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
Project Based Learning terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa. Pada 
penelitian ini, peeliti pertama melakukan 
observasi terlebih dahulu, kemudian peneliti 
menemukan masalah dan mengangkat 
masalah tersebut menjadi topik pembahasan 
pada penelitian ini. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti melakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas terlebih dahulu. Dari 
jumlah soal sebanyak 20 soal, terdapat 18 
soal yang valid dan soal tersebut dapat 
dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s 
Alpha adalah sebesar 0,917 . Hal ini 

menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
> 0,60. Dengan ini dinyatakan soal 
keseluruhan dikatakan reliabel atau 
konsisten. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini 
diambil dari hasil pre-test dan post-test  yang 
diujikan oleh siswa kelas V SD Al-Washliyah 
Percut. Pada hasil pre-test dan post-test 
terdapat kenaikan atau peningkatan nilai 
pada siswa. Kemudian, untuk menghitung 
hipotesis pada penelitian ini dengan cara 
melihat nilai signifikansinya. Dari data hasil 
Uji T menggunakan Paired sampel T-Test 
maka didapat hasil bahwa model Project 
Based Learning memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kritis pada 
siswa kelas V SD Al-Washliyah Percut. 
Dikatakan berpengaruh karena nilai 
signifikansi sebesar 0,001, yang mana 0,001 
< 0,05. 

Penelitian ini berhasil menerapkan 
model pembelajaran Project Based Learning 
yang didasarkan terhadap kajian Trianto. 
Selain itu, penelitian ini berhasil karena 
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peneliti mampu merancang dan menerapkan 
langkah-langkah model pembelajaran Project 
Based Learning. Penelitian ini juga 
berhasildikarenakan para siswa yang 
semangat dalam mengikuti rangkaian proses 
pembelajaran, mudah beradaptasi dengan 
model pembelajaran yang digunakan, dan 
siswa memperhatikan penjelasan guru dan 
teman sejawatnya. 
 Penelitian ini berpengaruh juga 
dikarenakan model pembelajaran Project 
Based Learning memiliki kelebihan seperti 
membuat siswa menjadi aktif, melibatkan 
siswa dalam pemecahan masalah, 
meingkatkan kolaborasi dan dapat 
mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi siswa. Penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Septiasih (2017), 
meneliti tentang model pembelajaran Project 
Based Learning terhadap aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Dari hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Project Based Learning 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Jadi, Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh pada penerapan 
model pembelajaran Project Based Learning 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas V di SD Al-Washliyah Percut. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas V di SD Al-Washliyah Desa 
Percut sebelum menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning adalah 
masih terbilang rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dari nilai rata-rata pre-test siswa 
kelas V adalah 67.57 atau jika dibulatkan 
rata-rata nilai siswa adalah 68. 

 Kemudian, setelah diterapkan model 
pembelajaran Project Based Learning, 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V di 
SD Al-Washliyah Desa Percut mengalami 
peningkatan. Hal tersebut terbukti dari hasil 
post-test yang dilakukan peneliti pada siswa 
kelas V di SD Al-Washliyah Desa Percut 
sesudah diterapkannya model pembelajaran 
Project Based Learning dan rata-rata nilai 
post-test siswa kelas V adalah 80.95 atau jika 
dibulatkan rata-rata nilai siswa adalah 81 
sehingga mengalami peningkatan.. 

Maka dari itu, dilihat dari hasil uji 
hipotesis pada penelitian ini bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,001, yang mana 0,001 
< 0,05. Sehingga hasil uji hipotesis pada 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas V di SD Al-
Washliyah Desa Percut. 
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